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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Sekretariat daerah kota Metro Lampung merupakan unsur pembantu pimpinan Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan. Peranan bagian humas sangat penting bagi sebuah lembaga atau instansi karena humas merupakan ujung tombak dalam penyebaran informasi tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan, tujuan yang hendak dicapai, strategi yang dijalankan, keputusan yang hendak dilaksanakan, rencana yang harus direalisasikan serta pembuatan kebijaksanaan yang harus disosialisasikan kepada publik, yang untuk kesemuanya itu memerlukan hubungan kerjasama yang harmonis dengan semua pihak. 
       Humas sesuai dengan tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan atau membangun hubungan yang baik, serta untuk memperoleh opini publik yang favourable, good image yang tepat berdasarkan hubungan yang harmonis, baik kedalam maupun keluar.

Salah satu cara yang dilakukan oleh humas untuk membangun hubungan keluar (eksternal relations) adalah dengan press relations
         Press relations atau hubungan pers adalah : “Suatu usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman khalayak organisasi atau perusahaan yang bersangkutan”.  (Jefkins, 1996 : 98).

       Membangun press relations atau hubungan pers merupakan barometer atau tolak ukur mengenai berhasil atau tidaknya dari suatu fungsi atau tugas public relations, yakni untuk menilai efektif atau tidaknya pekerjaan pada sebuah lembaga. Keberhasilan tersebut bisa dilihat dari pemberitaan pers itu apakah menguntungkan bagi citra instansi atau, sebagai hasil kerjasama yang baik antara instansi atau dengan pihak wartawan atau pers melalui kegiatan press relations.

       Dikatakan sebagai hasil kerjasama yang baik antara public relations dan wartawan karena wartawan sebagai salah satu publik eksternal merupakan “penyambung tangan” bagi humas suatu organisasi untuk menjangkau publik yang tersebar dalam wilayah yang demikian luas melalui media massa. Oleh karena itu public relations perlu membina hubungan yang akrab dengan orang-orang media massa khususnya wartawan agar segala sesuatu yang menyangkut penyebaran informasi kepada publik dapat berjalan dengan lancar.

       Dalam kegiatannya, fungsi dan tugas humas secara konseptual dan metodologis, yakni mengacu dan berupaya untuk membangun atau membina hubungan yang harmonis melalui sistem saluran komunikasi dua arah dan melancarkan publikasi antara organisasi dan publik atau sebailknya antara publik dan perusahaan atau instansi agar tercapai opini yang positif.

Masalah yang terjadi bahwa menjalin suatu hubungan kerja sama yang harmonis antara Humas dengan pihak Pers tentu saja tidak mudah, seperti yang disampaikan oleh Rosady Ruslan (2003:151) bahwa terdapat pertentangan atau perbedaan fungsi dan tugas antara pers (wartawan) dengan pihak Humas.

Hal ini dapat diketahui bahwa secara umum pers berfungsi memberikan informasi, penyebaran pengetahuan, unsur mendidik dan menghibur bagi para pembacanya. Selain itu fungsi khusus pers adalah mempengaruhi (influence) opini masyarakat, melakukan sistem kepengawasan sosial (social control) dan memiliki kekuatan (power of press), sedangkan dimensi fungsi humas akan bertolak belakang dengan fungsi pers, karena publikasi yang berkaitan dengan Humas justru bersifat positif. Hal tersebut dapat dilakukan dengan penyebaran informasi atau pesan untuk meningkatkan pengenalan (awareness), pengetahuan (knowledge), bujukan (persuasive), pendidikan (education). Semua itu dilakukan sebagai upaya menciptakan citra dan opini masyarakat kepada sesuatu yang positif, serta menghindarkan unsur-unsur pemberitaan  atau publikasi yang bersifat negatif, sensasional dan kontroversial di masyarakat.

Pertentangan yang terjadi atau saling berprasangka buruk antara pihak Humas dan pers dapat diatasi seandainya hubungan itu berlandaskan kepada prinsip-prinsip keterbukaan, serta saling menghargai peran satu sama lainnya dan saling mendukung. Serta setiap pihak akan berfungsi serta bertindak sesuai dan terikat dengan kode etik profesinya masing-masing.

Dari hasil kerja sama yang baik inilah diharapkan akan tercipta suatu opini publik yang positif sekaligus memperoleh “citra yang baik” pula dari pihak  publik sebagai khalayak sasarannya dan masyarakat luas lainnya.

       Sekretariat daerah Kota Metro Lampung membina hubungan baik dengan berbagai kalangan. Salah satunya yaitu membina hubungan baik dengan pers atau wartawan. Hubungan baik dengan pers atau wartawan merupakan salah satu kegiatan eksternal Humas Sekretariat daerah Kota Metro yang dianggap sebagai sarana (tools) untuk menyampaikan pesan kepada khalayak (publik).

       Penyampaian pesan tersebut dilakukan dengan cara press relations atau membangun hubungan dengan pers, khususnya terhadap wartawan media massa, karena apa yang ditulis dan dikatakan oleh wartawan (jurnalis) dalam media massa akan menjadi image (citra) masyarakat atau publik terhadap perusahaan atau instansi. Salah satu unsur kepercayaan publik timbul atau didukung oleh pernyataan pers (media) tentang perusahaan atau organisasi yang dipimpin. Sebab kepercayaan publik terbentuk atau didukung oleh peran serta wartawan di dalam menuangkan isi pesan sesuai dengan fakta yang dihimpun oleh humas dan disampaikan kepada wartawan.

       Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bagian Humas dan Protokol, keberhasilan Humas Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung dalam menjalankan tugasnya tidak terlepas dari peranan wartawan sebagai salah satu publik eksternal. Menyadari hal tersebut Humas Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung berupaya untuk selalu menjalin hubungan baik dengan wartawan agar mereka memberikan dukungan terhadap seluruh kebijaksanaan instansi dan pelaksanaannya melalui komunikasi antara instansi dengan wartawan, dan juga untuk meningkatkan sikap positif wartawan terhadap instansi. Upaya untuk menjalin hubungan baik tersebut diantaranya dengan pelaksanaan kegiatan press relations. (Wawancara dengan Drs. Muhtarom, bulan Juli 2005).
       Dengan pelaksanaan kegiatan press relations ini, perusahaan atau instansi berupaya menarik perhatian dan pemahaman tentang segala sesuatu yang mendukung kebijaksanaan perusahaan atau instansi dan pelaksanaanya. Diharapkan dengan kegiatan press relations dapat menimbulkan persepsi yang baik dikalangan wartawan, dengan adanya persepsi yang yang baik dari para wartawan maka diharapkan para wartawan tersebut akan mendukung kebijaksanaan perusahaan atau instansi dan pelaksanaannya, sehingga wartawan mau berperan aktif dalam mengikuti kegiatan press relations yang diadakan oleh Humas Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung yang meliputi press release, press tour dan press conference.

        Persepsi menurut Robert A. Baron dan Paul B. Paulus adalah : “proses internal yang memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku.” (Mulyana, 2000 : 167).

       Berbeda dengan pendapat Desiderato yang dikutip oleh Jalaludin Rakhmat mengungkapkan pengertian persepsi
adalah :

       “Pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi juga dapat dikatakan sebagai pemberian makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli).” (Rakhmat, 1999 : 51)

       Menurut Jalaludin Rakhmat, dalam Ilmu Komunikasi persepsi individu diidentifikasikan kedalam dua bentuk persepsi, yakni :

       “Persepsi intrapersonal dan persepsi interpersonal. Secara umum persepsi intrapersonal dapat dikatakan sebagai persepsi yang terjadi didalam benak individu dan banyak dipengaruhi faktor-faktor internal dan dalam proses persepsi intrapersonal lebih banyak melibatkan kegiatan komunikasi intrapersonal yakni meliputi sensasi, persepsi, memori dan berfikir. Sedangkan persepsi interpersonal dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti pengaruh interpersonal, nilai-nilai kultural, dan harapan-harapan. Selain itu persepsi interpersonal bukan kepada objek akan tetapi kepada manusia”. (Rakhmat, 1999 : 80).

       Selanjutnya dalam persepsi intrapersonal dan persepsi interpersonal Joseph A. DeVito dan Brian Fellows, sebagaimana dikutip oleh Deddy Mulyana mengemukakan bahwa :

       “Persepsi intrapersonal dan persepsi interpersonal tidak dapat dipisahkan karena keduanya saling mempengaruhi satu sama lain. Persepsi juga dikatakan sebagai proses pemberian makna terhadap sensasi atau dapat dikatakan sebagai proses penangkapan stimuli, dapat dikatakan juga bahwa stimuli merupakan faktor utama dalam pembentukan suatu persepsi seseorang.” (Mulyana, 2000 : 168).

       Persepsi intrapersonal maupun persepsi interpersonal dalam pembentukannya memerlukan suatu proses. Joseph A. DeVito mengungkapkan proses persepsi kedalam tiga tahap utama yaitu sebagaimana terlihat pada gambar 1.1. berikut :

Gambar 1.1.

Proses persepsi
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       Sumber : Joseph A. DeVito, 1997 : 75

       Berdasarkan gambar 1.1. diatas, maka diketahui bahwa terjadinya stimuli alat indera merupakan tahap pertama dimana alat indera menerima stimuli (rangsangan), seperti telinga mendengar suara musik, mata melihat suatu bentuk bangunan ataupun hidung mencium aroma parfum. Alat indera dikatakan sebagai transmitter pertama yang memperoleh informasi untuk disalurkan ke otak. Tahap kedua yaitu stimuli alat indera yang diatur dimana disimpulkan bahwa, rangsangan terhadap alat indera yang diatur yang menggunakan berbagai prinsip, adapun prinsip yang sering digunakan adalah :

1. Prinsip proksimitas (proximity), yaitu kedekatan atau kemiripan. Dalam prinsip ini orang atau pesan yang secara fisik mirip satu sama lain dipersepsikan bersama-sama atau sebagai satu kesatuan atau unit.

2. Kelengkapan (closure), prinsip ini mengemukakan bahwa individu memandang  atau mempersepsikan suatu gambar atau pesan dalam kenyataan yang tidak lengkap sebagai gambar atau pesan yang lengkap.

       Sedangkan tahap ketiga adalah stimuli alat indera yang dievaluasi-ditafsirkan, yaitu merupakan proses subjektif yang melibatkan evaluasi dipihak penerima, selain itu penafsiran-evaluasi banyak dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, keinginan, sistem nilai, keyakinan, keadaan fisik dan emosi pada waktu itu, sehingga penafsiran dan evaluasi ini tidak dapat dipisahkan.

       Humas Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung membuat press release hampir setiap hari, ini dikarenakan banyaknya kegiatan yang diadakan, untuk press conference, diadakan minimal satu kali dalam tiga bulan, atau tergantung pada situasi, sedangkan press tour minimal satu tahun sekali. (Wawancara dengan Drs. Muhtarom, bulan Juli 2005)

       Bila kegiatan press relations yang diadakan tersebut dapat diterima maksud dan tujuannya dengan baik oleh para wartawan, maka upaya untuk meningkatkan persepsi positif terhadap instansi diharapkan akan dapat berhasil dengan baik.

       Bertitik tolak pada uraian diatas, maka dalam penyusunan tugas akhir ini peneliti tertarik untuk mengetahui “Bagaimana Persepsi Wartawan Terhadap Kegiatan Press Relations oleh Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung “.

1.2 Identifikasi Masalah :

       Bertitik tolak pada latar belakang masalah dan rumusan masalah, peneliti mengindentifikasikan masalah yang akan dibahas sebagai berikut :

1. Seperti apa persepsi wartawan terhadap bentuk-bentuk kegiatan press relations yang diadakan oleh Bagian Humas dan Protokol di Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung ?

2. Seperti apa persepsi wartawan terhadap faktor-faktor situasional pada kegiatan press relations oleh Bagian Humas dan Protokol di Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung ?

3. Seperti apa persepsi wartawan terhadap faktor-faktor personal pada kegiatan press relations oleh Bagian Humas dan Protokol di Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung ?

4. Bagaimana persepsi wartawan terhadap kredibilitas petugas Bagian Humas dan Protokol pada saat kegiatan press relations di Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

       1.3.1 Maksud Penelitian


    Maksud penulis mengadakan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data dan informasi yang berkenaan dengan kegiatan press relations oleh Bagian Humas dan Protokol di Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung.


1.3.2 Tujuan Penelitian


    Adapun tujuan peneliti meneliti masalah ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui persepsi wartawan terhadap bentuk-bentuk  kegiatan press relations yang diadakan oleh Bagian Humas dan Protokol di Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung 

2. Untuk mengetahui persepsi wartawan terhadap faktor-faktor situasional pada kegiatan press relations oleh Bagian Humas dan Protokol di Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung 

3. Untuk mengetahui persepsi wartawan terhadap faktor-faktor personal pada kegiatan press relations oleh Bagian Humas dan Protokol di Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung 

4. Untuk mengetahui persepsi wartawan terhadap kredibilitas yang dimiliki oleh petugas Bagian Humas dan Protokol pada saat kegiatan press relations di Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung.

1.4
 Kegunaan Penelitian

 Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan/manfaat bagi :

1. Pengembangan Ilmu (Teoritis)

Penelitian ini memberikan upaya pengembangan Ilmu Komunikasi secara umum dan memperluas wawasan yang berhubungan dengan komunikasi organisasi, dalam hal ini bagaimana Humas dapat membina hubungan baik dengan berbagai pihak, khususnya agar dapat membina hubungan baik dengan pihak pers dalam kegiatan press relations.

2. Penerapan Ilmu (Praktis) 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk mengambil kebijaksanaan di masa yang akan datang, yaitu agar Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung supaya dapat melaksanakan kegiatan press relations dengan lebih baik lagi. 

1.5  Pembatasan Masalah

       Untuk memperjelas arah penelitian, maka ada beberapa masalah yang perlu dikemukakan untuk dibahas :

1. Lembaga yang diteliti adalah bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung yang beralamat di Jalan Jenderal A.H. Nasution No. 3 Kota Metro Lampung.

2. Objek penelitian adalah publik eksternal yang memiliki hubungan kerjasama dengan Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung dalam hal ini adalah para wartawan.

3. Kegiatan press relations yang diadakan berupa press release, press conference dan press tour.
1.6 Kerangka Pemikiran
        John R. Wenburg dan William W. Wilmot mendefinisikan persepsi  sebagai suatu cara organisme memberi makna (Mulyana, 2000 : 167).

       Sejalan dengan itu sebagaimana dikutip oleh Deddy Mulyana, Rudolph F. Verderber mendefinisikan persepsi sebagai “proses penafsiran informasi inderawi”, begitupun juga dengan J. Cohen yang mendefinisikan persepsi sebagai “interpretasi bermakna atas sensasi sebagai representatif objek eksternal; persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa yang ada diluar sana” (Mulyana, 2000 : 167).
Persepsi interpersonal lahir dari persepsi sosial dimana kegiatan persepsi dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal atau biasa disebut dengan komunikasi antarpersonal, nilai-nilai kultural dan harapan-harapan yang dipelajari secara sosial.

Persepsi sosial dikatakan juga sebagai proses mempersepsi objek-objek dan peristiwa sosial. Sedangkan persepsi interpersonal merupakan kegiatan persepsi yang ditujukan kepada individu (manusia) dan bukan benda. (Rakhmat, 1999:81)

Jalaludin Rakhmat mengemukakan ada empat perbedaan antara persepsi objek dengan persepsi interpersonal, yaitu :

1. Pada persepsi objek, stimuli ditangkap oleh alat indera kita melalui benda-benda fisik, seperti gelombang, cahaya, gelombang suara, temperatur, dan sebagainya, pada persepsi interpersonal stimuli sampai pada individu melalui lambang-lambang verbal atau grafis yang disampaikan oleh pihak ketiga

2. Pada persepsi objek, kita hanya menanggapi sifat-sifat luar objek itu, kita tidak meneliti sifat-sifat batiniah objek itu, sedangkan pada persepsi interpersonal individu mencoba memahami apa yang tidak tampak pada alat indera, dengan kata lain individu tidak hanya memahami tindakan saja akan tetapi motif tindakan itu sendiri

3. Pada persepsi objek,tidak melibatkan reaksi emosional sedangkan pada persepsi interpersonal melibatkan reaksi emosional 

4. Pada persepsi objek, objek relatif tetap, sedangkan pada persepsi interpersonal individu sebagai objek cenderung berubah sehingga sulit untuk dipersepsi. (Rakhmat, 1999 : 81-82).

  Berdasarkan pada masalah yang akan diteliti, peneliti mencoba menguraikan faktor-faktor situasional dan faktor-faktor personal pembentuk persepsi.

       Jalaludin Rakhmat dalam bukunya ”Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar” mengemukakan faktor-faktor situasional dan faktor-faktor personal sebagai pembentuk persepsi. 

Faktor-faktor situasional pembentuk persepsi adalah :

1. Deskripsi Verbal

yaitu suatu gambaran mengenai individu yang diketahui dari pemberitaan pihak ketiga, yang dilukiskan secara gamblang.

2. Petunjuk Proksemik

yaitu jarak yang dibuat individu dalam hubungannya dengan orang lain yang menunjukkan tingkat keakraban di antara keduanya.

3. Petunjuk Kinesik

yaitu faktor yang mempengaruhi persepsi didasarkan pada gerakan individu atau bahasa tubuh. Seperti membusungkan dada (berarti sombong), berdiri tegak (berarti berani) dan sebagainya.

4. Petunjuk Wajah

merupakan ekspresi emosi individu yang dapat menimbulkan persepsi. Seperti yang telah diketahui senyum berarti bahagia, mata melotot berarti kemarahan dan lain-lain.

5. Petunjuk Paralinguistik

yaitu cara bagaimana individu mengucapkan lambang-lambang verbal (berbicara). Petunjuk ini meliputi cara pengucapan, intonasi suara, gaya verbal (dialek) dan interaksi (perilaku ketika terjadi komunikasi dua arah).

6. Petunjuk Artifaktual

yaitu meliputi segala macam penampilan (apperance) seperti potongan rambut, pakaian, pangkat dan atribut lainnya.

       Sedangkan faktor-faktor personal pembentuk persepsi adalah :

1. Pengalaman

pengalaman merupakan rangkaian peristiwa yang pernah dihadapi. Pengalaman tidak selalu datang lewat proses belajar formal, tetapi dari keseharian yang tidak disengaja, pengalaman juga membantu individu untuk mempersepsi secara cermat.

2. Motivasi

motivasi merupakan dorongan yang datang dari individu untuk mempersepsi sesuatu, motif yang datang dari diri merupakan kebutuhan hidup individu yang harus dipenuhi, seperti kebutuhan akan pengakuan, kebutuhan akan keadilan, dan sebagainya.

3. Kepribadian

dalam psikoanalisis dikenal proyeksi, sebagai salah satu cara pertahanan ego. Proyeksi adalah mengeksternalisasikan pengalaman subyektif secara tidak sadar. Pada persepsi interpersonal, orang mengenakan pada orang lain sifat-sifat yang ada pada dirinya. Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa individu yang banyak melakukan proyeksi akan tidak cermat dalam menanggapi persona stimuli, bahkan mengaburkan gambaran sebenarnya.(Rakhmat, 1999 : 82-91).

       Berikutnya peneliti akan mencoba untuk mengaplikasikannya kedalam masalah penelitian.

Faktor-faktor situasional pembentuk persepsi adalah :

1. Deskripsi Verbal

Apabila diaplikasikan pada permasalahan yaitu suatu gambaran mengenai petugas humas yang diterima oleh wartawan dari pihak ketiga.

2. Petunjuk Proksemik

Apabila diaplikasikan terhadap penelitian ialah jarak keakraban (sikap bersahabat) yang dijalin oleh petugas humas dengan para wartawan.

3. Petunjuk Kinesik

Apabila diaplikasikan terhadap penelitian ialah gerakan petugas humas ketika menghadapi wartawan. Apakah gerakan mereka mencerminkan penghargaan, menghormati dan lain-lain.

4. Petunjuk Wajah

Apabila diaplikasikan pada penelitian adalah ekspresi petugas humas ketika melayani wartawan.

5. Petunjuk Paralinguistik

Aplikasi terhadap penelitian diartikan sebagai cara petugas humas dalam mengucapkan lambang-lambang verbal ketika menghadapi wartawan.

6. Petunjuk Artifaktual

Aplikasi terhadap penelitian adalah penampilan petugas humas dalam menghadapi wartawan, apakah mereka berpenampilan menarik, sesuai, atau sopan.

       Sedangkan faktor-faktor personal pembentuk persepsi apabila diaplikasikan kedalam maslah penelitian adalah :

1. Pengalaman

Aplikasi terhadap penelitian adalah sejauhmana pengalaman yang dimiliki oleh petugas humas dalam memberikan pelayanan kepada para wartawan.

2. Motivasi

Aplikasi terhadap penelitian adalah, motivasi yang diberikan petugas humas kepada wartawan, dapat membentuk persepsi yang positif bagi petugas humas itu sendiri dan kepada lembaga atau kegiatan press relations yang diadakan.

3. Kepribadian

Apabila diaplikasikan terhadap masalah penelitian adalah kepribadian yang dimiliki olah petugas humas, dalam hal ini apakah petugas humas memiliki kepribadin yang baik atau buruk. Kepribadian seseorang mempengaruhi orang lain mempersepsi dirinya.

Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations, hubungan pers atau press relations adalah :

       “Suatu usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi atau perusahaan yang bersangkutan”. (Jefkins, 1996 : 98).


  Hubungan pers tidak selalu terkait dengan pers saja, khususnya surat kabar melainkan dengan semua bentuk madia lainnya seperti radio, televisi dan media-media lainnya. Hubungan pers bertujuan untuk menciptakan pengetahuan dan pemahaman bukan semata-mata untuk menyebarkan suatu pesan sesuai dengan keinginan perusahaan induk/klien saja.

            Prinsip umum yang perlu diperhatikan oleh setiap praktisi humas dalam rangka menciptakan dan membina hubungan pers yang baik yaitu :

a.  Memahami dan melayani media

b. Membangun reputasi sebagai orang yang dapat dipercaya

c. Menyediakan salinan yang baik

d. Bekerjasama dalam penyediaan materi

e. Menyediakan vasilitas verifikasi

f. Membangun hubungan personal yang kokoh

          Pentingnya perhatian istimewa terhadap hubungan dengan pers ialah karena pers terutama menyiarkan berita. Disamping itu, pers berfungsi sebagai sarana kontrol sosial. Pers khususnya dan media massa umumnya dapat dimanfaatkan oleh humas dengan berbagai cara, antara lain :

a. Jumpa pers (press conference)

b. Wisata pers (press tour)
c. Siaran pers (press release)
d.   Periklanan (advertising). (Effendy, 1992 : 120)
        Dengan pelaksanaan kegiatan press relations ini, perusahaan atau instansi berupaya menarik perhatian dan pemahaman tentang segala sesuatu yang mendukung kebijaksanaan perusahaan atau instansi dan pelaksanaanya. Diharapkan dengan kegiatan press relations dapat menimbulkan persepsi yang baik dikalangan wartawan, dengan adanya persepsi yang yang baik dari para wartawan maka diharapkan para wartawan tersebut akan mendukung kebijaksanaan perusahaan atau instansi dan pelaksanaannya, sehingga wartawan mau berperan aktif dalam mengikuti kegiatan press relations yang diadakan oleh Humas Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung yang meliputi press release, press tour dan press conference.
1.7 Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian yaitu pertanyaan yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi, yang ditujukan kepada para wartawan. Adapun pertanyaan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1.7.1 Pertanyaan mengenai identitas responden, meliputi :

Jenis kelamin responden, usia responden, pendidikan terakhir responden, lama responden bekerja di media, lama responden bertugas di bagian humas dan protokol setda Kota Metro Lampung.

1.7.2 Pertanyaan mengenai persepsi wartawan terhadap bentuk-bentuk kegiatan press relations yang diadakan oleh humas 

1.  Kegiatan Press Release, meliputi :

a. Persepsi wartawan terhadap Frekuensi Penyampaian Press Release dalam 1 bulan terakhir

b. Persepsi wartawan terhadap Kejelasan Isi Pesan Press Release 
c. Persepsi wartawan terhadap Daya Tarik Isi Pesan Press Release 
d. Persepsi wartawan terhadap Penggunaan Bahasa Dalam Penyampaian  Press Release 
2. Kegiatan Press Conference, meliputi :

a. Persepsi wartawan terhadap Frekuensi Pelaksanaan Press Conference
b. Persepsi wartawan terhadap Kejelasan Isi Pesan Press Conference
c. Persepsi wartawan terhadap Kemampuan Pembicara pada saat Press Conference
3.  Kegiatan Press Tour, meliputi :

a. Persepsi wartawan terhadap Frekuensi Pelaksanaan Press Tour
b. Persepsi wartawan terhadap fasilitas yang diberikan pada saat Press Tour
c. Persepsi wartawan terhadap sarana transportasi yang di berikan humas pada saat Press Tour
1.7.3 Pertanyaan mengenai persepsi wartawan terhadap faktor-faktor situasional yang dimiliki oleh petugas humas

a. Persepsi wartawan terhadap deskripsi verbal yang diterima melalui orang ketiga mengenai petugas humas

b. Persepsi wartawan terhadap petunjuk proksemik petugas humas

c. Persepsi wartawan terhadap petunjuk kinesik petugas humas

d. Persepsi wartawan terhadap petunjuk wajah petugas humas

e. Persepsi wartawan terhadap petunjuk paralinguistik petugas humas

f. Persepsi wartawan terhadap petunjuk artifaktual petugas humas

1.7.4 Pertanyaan mengenai persepsi wartawan terhadap faktor-faktor personal yang dimiliki oleh petugas humas

a. Persepsi wartawan terhadap pengalaman petugas humas

b. Persepsi wartawan terhadap motivasi petugas humas

c. Persepsi wartawan terhadap kepribadian petugas humas

1.7.5 Pertanyaan mengenai persepsi wartawan terhadap kredibilitas yang dimiliki oleh petugas humas

a. Persepsi wartawan terhadap keahlian petugas humas pada saat kegiatan press relations

b. Persepsi wartawan terhadap kepercayaan yang dimiliki petugas humas pada saat kegiatan press relations.
1.8  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode yang meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu situasi kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. “Penyelidikan deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang”. (Surakhmad, 1983 : 139).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.

       1.8.1 Teknik Pengumpulan Data

       Dalam penyusunan skripsi ini peneliti memerlukan data untuk melengkapi dan menyempurnakan isi dari skripsi ini.

       Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut :

1. Angket 

Yaitu cara mengumpulkan data dengan menyebarkan pertanyaan-pertanyaan tertulis berkenaan dengan masalah penelitian kepada responden. Dalam penulisan ini, jenis angket yang penulis gunakan adalah angket tertutup, yaitu angket yang berisi pertanyaan yang diajukan oleh penulis yang sudah dilengkapi alternatif jawaban yang disediakan yang dianggap paling benar. Responden dianjurkan untuk memilih jawaban yang sesuai dengan pertanyaan secara jujur. Angket ini disebarkan kepada para wartawan yang bekerjasama dengan humas Setda Kota Metro Lampung yang berjumlah sebanyak 26 (dua puluh enam) orang.

2. Kepustakaan 

Yaitu suatu cara untuk memperoleh data-data yang diperlukan oleh peneliti dengan menelaah teori-teori dari berbagai buku ilmiah, dan peraturan-peraturan yang tertulis, yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.

3. Wawancara 

Yaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan langsung kepada pihak yang terkait dengan menggunakan pedoman wawancara. Dalam penelitian ini peneliti mengadakan wawancara kepada Kepala Bagian Humas dan Protokol di Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung.

       1.8.2 Teknik Analisis Data

       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui angket, kepustakaan dan wawancara. Setelah seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul, kemudian peneliti melakukan analisis dan mengolah seluruh data tersebut. Adapun tahap-tahap dalam pengolahan data tersebut diantaranya adalah :

1. Pengeditan (editing)
       “pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian”. (Roeslan, 2000 : 155). Pengeditan dilakukan dengan cara mengecek kelengkapan seluruh data yang peneliti peroleh, hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dan memperoleh kejelasan makna dari data atau informasi yang peneliti peroleh.

1. Pemberian Kode (coding )

       “coding adalah mengidentifikasikan jenis jawaban atau fakta yang memiliki karakteristik yang sama dan menyusunnya kedalam kelompok atau kelas yang dinamakan klasifikasi”. (Syamsudin, 2002 : 15)

3. Tabulasi (tabulation)

       “tabulasi adalah ringkasan, pengaturan, dan penyusunan data dalam bentuk tabel atau format ringkasan lainnya”. (Ruslan,2003 : 258). Setelah data dan informasi telah terkumpul, maka peneliti menata dan menyusunnya dengan baik untuk disajikan kedalam bentuk table.

1.8.3 Populasi dan Sampel

          1.8.3.1 Populasi

       Populasi dalam penelitian ini adalah para wartawan yang bekerjasama dan berhubungan dengan Humas Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung, yang berjumlah 26 orang menurut data yang diperoleh dari humas :
                                    Tabel 1.1

	NO
	NAMA MEDIA 
	JUMLAH

	 
	 
	(Wartawan)

	1
	Kompas
	1

	2
	Lampung Post
	1

	3
	Radar Lampung
	1

	4
	Lampung Ekspress
	1

	5
	Rakyat Lampung
	1

	6
	Faktual
	1

	7
	Handal Lampung
	1

	8
	Buana Lampung
	1

	9
	Wahana Reformasi
	1

	10
	Mitra Post
	1

	11
	Sumatera Post
	1

	12
	Teropong
	1

	13
	Jaya Ekspres
	1

	14
	Tiras Post
	1

	15
	Lampung Independen
	1

	16
	Dinamika dan Kriminal
	1

	17
	Bandar Jaya Post
	1

	18
	Koridor
	1

	19
	Difha News
	1

	20
	Derita Rakyat
	1

	21
	Waspada
	1

	22
	Aspirasi Rakyat
	1

	23
	Nurani Rakyat
	1

	24
	Jaya Raya Post
	1

	25
	Tera
	1

	26
	Media Lampung
	1

	Total :                                                26


Sumber : Data dari Bagian Humas dan Protokol

      1.8.3.2  Sampel

       Karena subjeknya kurang dari 100 orang maka penelitian ini menggunakan metode sensus, mengacu pada ukuran yang diberikan oleh Dr. Suharsimi Arikunto, yaitu bila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga metode penelitian menggunakan metode sensus. Pengambilan sampel yang dimaksud dengan sensus adalah mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel (Arikunto, 1996 : 122).

1.9 Lokasi dan Waktu Penelitian

       1.9.1 Lokasi Penelitian

       Penelitian ini dilaksanakan di Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung,

 Jl. Jenderal A.H. Nasution No. 3 Kota Metro Lampung, Telp.(0725) 41475 

Fax. 41700.

1.9.2 Waktu Penelitian
        Kegiatan penelitian ini berlangsung sejak bulan Agustus 2005 sampai dengan  Maret 2006. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 1.4 waktu penelitian berikut in
Tabel 1.2
Waktu Penelitian

	Kegiatan
	Agust
	Sept
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar

	Fase Persiapan :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1. Studi Pendahuluan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2. Pengajuan Judul
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Fase Pelaksanaan :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1. Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2. Penulisan Laporan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3. Konsultasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Fase Analisis Data :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1. Pengolahan dan Analisis Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Fase Pengujian :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1. Sidang Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


1.10 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjabarkan bagaimana masalah tersebut muncul dan apa yang melatarbelakangi, sampai metode penelitian yang diambil, dalam menuntaskan masalah beserta pemecahannya. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, identifikasi masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pertnyaan penelititan, metode penelitian dan pengumpulan data, tekhnik analisis data, populasi dan sampel, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang berhubungan dan menjadi landasan teoritis dalam penelitian yang dilakukan. Pada Bab ini akan dibahas mengenai pengertian public relations, press relations sebagai kegiatan eksternal humas yang meliputi pres release, press conference, dan press tour, serta sikap.

BAB III OBJEK PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang profil perusahaan tempat penelitian, sejarah perusahaan, struktur organisasi, penjelasan mengenai struktur organisasi, serta yang berkaitan dengan perusahaan.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan serta menyajikan data-data yang akan diolah, baik data responden, dan data penelitian.

BAB V PENUTUP

Dalam bab terakhir ini, berisikan tentang kesimpulan dari hasil pembahasan permasalahan serta saran-saran.

DAFTAR PUSTAKA

       LAMPIRAN-LAMPIRAN  
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